








1.1 Latar Belakang  
Wisata kuliner kopi sekarang menjadi sebuah wisata yang banyak sekali 
dampaknya bagi perkembangan pada sebuah daerah (Stow and Jhonston, 
2010:52). Kopi adalah salah satu produk perdagangan yang menjadi sebuah 
unggulan di dalam lingkungan usaha perkebunan di wilayah Indonesia karena 
mempunyai peluang pasar yang menjanjikan di dalam negeri maupun luar negeri. 
Beberapa produksi kopi dari Indonesia adalah produk perkebunan yang dijual 
dipasar dunia. Menurut International Coffee Organization (ICO) tingkat konsumsi 
kopi dari seiring berjalannya waktu selalu mengalami peningkatan sehingga 
produksi kopi di  wilayah Indonesia meningkat dan berpeluang besar untuk 
mengirim produk kopi ke negara pengonsumsi kopi utama  di dunia yaitu Jepang, 
Unni Eropa, dan Amerika Serikat. 
Maka dari itu, saat ini banyak bermunculan kafe atau rumah makan agar 
menarik para wisatawan yang datang. Kedai kopi sekarang sudah tidak asing lagi 
di semua kalangan masyarakat Indonesia. Masyarakat saat ini cenderung memilih 
menikmati secangkir kopi di kedai kopi atau coffee shop secara langsung. 
Menikmati secangkir kopi di kedai kopi secara langsung sudah menjadi sebuah 
bagian gaya hidup masyarakat masa kini. Kedai kopi ini tidak hanya menjual 
kopi, tetapi juga ada teh dan makanan ringan sebagai pelengkapnya.  
Bagi pencinta kopi, sehari tanpa minum kopi menjadi tidak akan 
bersemangat dalam menjalankan aktivitasnya. Tingkat stres yang semakin tinggi 





sekedar untuk melepas lelah yang bisa kembali menyegarkan pikiran dan suasana. 
Kedai kopi ataupun coffee shop menjadi salah satu tempat favorit masyarakat. 
Masyarakat terbukti mempunyai minat yang besar untuk mengujungi tempat yang 
digemari oleh semua kalangan ini.  
Kompetisi dalam bidang kuliner kopi di kota Malang juga mengalami 
peningkatan yang signifikan. Kompetisi ini ditandai dengan semakin merebaknya 
tempat-tempat kuliner berbasis kopi. Tempat kuliner berbasis kopi ini terdiri dari 
berbagai strata kelas, mulai dari kuliner kopi strata premium sampai dengan 
kuliner kopi kelas warung. 
Beberapa kuliner kopi di kota malang sebagai contoh :  
Frenchise Starbuck. Di kota Malang terdapat beberapa outlet Starbuck. Starbuck 
sendiri merupakan frenchise kopi dengan kantor pusat di Seattle, dan merupakan 
perusahaan kuliner kopi terbesar di dunia. Di kota Malang sendiri terdapat empat 
outlet Starbuck. dalam sudut pandang ekonomi, Starbuck sendiri merupakan 
tempat kopi yang termasuk premium. 
J.Co. Donut & Coffee. Merupakan kuliner kopi dengan kelas frenchise  yang 
merupakan pesaing ketat dari Starbuck di Indonesia. J.Co berpusat di Jakarta.  
Disamping 2 kuliner kopi tersebut, Google juga memberikan rekomendasi 
mengenai tempat kuliner kopi di kota Malang, diantaranya : 
Java Dancer. Java Dancer memiliki 2 lokasi di kota Malang, yaitu Java Dancer 
Coffe Majapahit di Jl, Majapahit no 2 atau lebih dikenal daerah Tugu Malang. 
Lokasi kedua yaitu Java Dancer Roaster yang terletak di Jl. Jakarta nomor 59, 
Kota Malang.  Java Dancer bisa dikatakan sebagai sebuah tempat kuliner yang 





Warung Kopi Ketan Bubuk Kesatrian. Warung ini termasuk dalam kelas 
warung kopi legendaris Kota Malang yang berdiri sejak 1989.  Warung ini terletak 
Mayjen M. Wiyono No. 10. Kesatrian, Kota Malang. Warung kopi ini termasuk 
warung yang terkenal dan ramai dikunjungi karena alasan nostalgia 
Legi Pait. Terletak di Jl. Pattimura 24, Kota Malang. Lokasinya terletak di tempat 
yang sangat strategis di kota Malang, diantaranya terletak dekat dengan Hotel 
Helios. Legi Pait menyajikan menu kopi yang bervariasi, juga menyajikan menu 
pendamping yang cukup menarik dengan mengetengahkan konsep jadul.  
Beberapa tempat kuliner kopi lain yang cukup dikenal dikota Malang antara 
lain :  
Isaku iki Warung Kopi. Warung ini berlokasi di Jl. Raya Sulfat 36, Kota 
Malang.  
DW Coffee Shop, yang berlokasi di Jl. Bogor 11 Kota Malang.  
OZ Coffee studio di JL. Citandui 74 
Lenong Rumpi Kopitown - Jl. Esberg 8, 
Apresio Kopi Malang – Jl. MT. Haryono Kav. 11 – Dinoyo. 
Warung Kopi Budi – Kav 4 Jl. Danau Bratan Sawojajar No. 19 
Sanger warung kopi Aceh – Jl. Bunga Coklat no. 3 
GO kopi – Jl. Wilis no. 11 
Dalam ulasan oleh Google ini, CV. Brewok Group berada pada posisi setelah 
Go Kopi. Hal ini yang menjadi perhatian oleh peneliti. Dimana dalam setiap usaha 
ataupun bisnis, pemasaran merupakan elemen pokok yang harus selalu 
dikembangkan dan ditingkatkan. Terobosan pemasaran diperlukan untuk 
mengembangkan suatu usaha. Teknis dan pengembangan pemasaran dapat 





elemen yang dapat dilaksanakan dan diterapkan untuk mendorong pemasaran atau 
pengembangan bisnis. 
Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian ini mengambil sebuah judul 
“AKTIVITAS KOMUNIKASI PEMASARAN PADA USAHA KULINER 
BERBASIS KOPI” - Studi pada CV. Brewok Group 
1.2 RUMUSAN MASALAH  
Berikut tujuan penelitian ini ialah : 
1. Bagaimana bentuk aktivitas komunikasi pemasaran yang laksanakan oleh 
CV.Brewok Group? 
1.3 TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan penelitian ini adalah :  
1. Mendeskripsikan bentuk komunikasi pemasaran digunakan oleh CV. Brewok 
Group. 
1.4 MANFAAT PENELITIAN 
Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut: 
1. Peneliti menyediakan informasi untuk penelitian lanjutan tentang 
pentingnya komunikasi pemasaran, terhadap kepuasan pelanggan kedai 
kopi serta terciptanya suatu tren baru. 
2. Bagi Warkop Brewok, sebagai sebuah pertimbangan dalam mengambil 
ataupun untuk memutuskan sebuah kebijakan dalam meningkatkan 
penjualan, dan kualitas pelayanan serta menciptakan kepuasan pelanggan. 
3. Bagi peneliti lain sebagai referensi untuk meneliti objek yang sejenis dan 






1.5 SISTEMATIKA PENULISAN 
BAB I PENDAHULUAN. 
Bab ini membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi landasan teori pembahasan. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang jenis penelitian, lokasi dan obyek penelitian, 
populasi dan sampel, definisi operasional dan pengukuran variabel, 
teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
BAB IV DESKRIPSI OBYEK PENELITIAN 
Bab ini menyampaikan perihal deskripsi sebuah perusahaan yang 
menjadi obyek penelitiian. 
BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentanghasil penelitian dan pembahasan hasilpenelitian. 
 
BAB VI PENUTUP 
Babini memperlihatkan hasil dari kesimpulan dan saran-saran dari 
penelitian. 
